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KEPUTUSAN
REKTOR UNIVERSITAS SRIWILJAYA
Nomor : 0798/UNY/SK.BAK.Ak/2024

TENTANG
KURIKULUM PROGRAM STUDI ADMINISTRASI PUBLIK PROGRAM SARJANA (S1)
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK UNIVERSITAS SRIWIJAYA TAHUN 2024

REKTOR UNIVERSITAS SRIWILJIAYA,

Menimbang : a. bahwa sehubungan surat Ketua Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan
Penjaminan Mutu Pendidikan nomor: 0038/UN9/SB3.LP3MP.BD/2024 tanggal 5
Agustus 2024, tentang permohonan SK Kurikulum;

b. bahwa untuk meningkatkan mutu dan daya saing dalam penyelenggaraan
pendidikan serta relevansinya terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta kebutuhan masyarakat maka diperlukan Kurikulum Administrasi
Publik Program Sarjana (S1) Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Sriwijaya Tahun 2024 Universitas Sriwijaya;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a dan b tersebut, perlu menetapkan

Keputusan Rektor Universitas Sriwijaya sebagai pedoman dan landasan
hukumnya;

. Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 78, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5336);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5500);

4. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 12 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Sriwijaya
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 606);

5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 17 Tahun 2018 tentang Statuta Universitas Sriwijaya (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 634);

6. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik
Inonesia Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 638);

7. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 109/KMK.05/2009 tentang Penetapan
Universitas  Sriwijaya sebagai Instansi Pemerintah yang menetapkan Pola
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

8. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 53540/M/06/2023 tentang Pengangkatan Rektor Universitas
Sriwijaya Periode Tahun 2023-2027;

| Paraftpdf [ [ ]

Mengingat

| of 54




Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

Tembusan :

9. Peraturan Rektor Universitas Sriwijaya Nomor 5 Tahun 2020 tentang Standar
Pendidikan Universitas Sriwijaya;

10.Keputusan Rektor Universitas Sriwijaya Nomor: 0015/UN9/SK.LP3MP.BD/2020
tentang Kode Mata Kuliah dan Kelas di Universitas Sriwijaya;

11.Keputusan Rektor Universitas Sriwijaya Nomor:
0009.a/UN9/SK.LP3MP.BD/2020 tentang Panduan Kurikulum Universitas
Sriwijaya;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS SRIWIJAYA TENTANG KURIKULUM
PROGRAM STUDI ADMINISTRASI PUBLIK PROGRAM SARJANA (S1)
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK UNIVERSITAS SRIWIJAYA
TAHUN 2024.

Menetapkan Kurikulum Program Studi Administrasi Publik Program Sarjana (S1)
Fakultas 1lmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya Tahun 2024 sebagaimana
tercantum dalam lampiran keputusan ini;

Kurikulum dimaksud pada diktum kesatu mulai berlaku pada Tahun Akademik
2024/2025;

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala
sesuatu akan diubah dan diperbaiki sebagaimana mestinya apabila ternyata di
kemudian hari terdapat kekeliruan dalam keputusan ini.

1. Wakil Rektor I, IT 111 ,IV

2. Dekan Fakultas [Imu Sosial dan Ilmu Politik

3. Kepala LP3MP

4. Kepala BAK, BUK, BPHM

5. Ketua Program Studi Administrasi Publik Program Sarjana (S1)
Universitas Sriwijaya
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS
SRIWIJAYA

NOMOR 0798/UN9/SK.BAK.Ak/2024

TENTANG

KURIKULUM PROGRAM STUDI ADMINISTRASI
PUBLIK PROGRAM SARJANA (S1) FAKULTAS
ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA TAHUN 2024

L IDENTITAS PROGRAM STUDI

Perguruan Tinggi : | Universitas Sriwijaya

Fakultas : | llmu Sosial dan Ilmu Politik

Nama Program Studi : | Administrasi Publik

Jenjang Pendidikan : | 81

Gelar : | S.AP (Sarjana Administrasi Publik)

ljin Program Studi : | SK Dirjen DIKTI No.7/DJ/kep/1983 Tanggal 12 Februari 1983

Akreditasi DA

SK Akreditasi ¢ | No.2838/SK/BAN-PT/Ak-PPJ/S/V/2020 Berlaku sampai 5 Mei
2025

Kode PD-Dikti 1 | 63203

Jenjang Pendidikan : | S1 (Sarjana)

Alamat : | 1. Raya Palembang Prabumulih KM.32 Indralaya Kabupaten
Ogan Ilir. Provinsi Sumatera Selatan 30662

Website : | https:/fisip.unsri.ac.id/program-studi/program-studi-s| -
administrasi-negara/

Telp. : | 0711-580572

Il. EVALUASI KURIKULUM

Evaluasi kurikulum Program Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas
Sriwijaya dilakukan pada tahun 2023 yang dimulai dengan pembentukan tim evaluasi kurikulum. Kegiatan
pertama yang dilakukan adalah lokakarya kurikulum yang dihadiri oleh alumni, pemangku kepentingan
(stakeholders) internal dan eksternal dalam satu diskusi. Penyusunan rencana pembelajaran semester(RPS)
untuk setiap mata kuliah juga dibahas pada kegiatan Lokakarya kurikulum ini. Selain itu, kurikulum Program
Studi Administrasi Publik juga telah mengakomodir panduan penyusunan Kurikulum, Mata Kuliah Wajib,
dan Mata Kuliah Rekomendasi dari Asosiasi keilmuan Indonesian Association For Public Administration
(IAPA) untuk penetapan ranah kompetensi, kompetensi lulusan dan Capaian Pembelajaran Lulusan yang
diselaraskan dengan KKNI. Saat ini kurikulum yang berlaku di Program Studi Administrasi Publik adalah
kurikulum tahun 2021.

Pada tahun 2023 berdasarkan SK Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
No.193/E/0/2023 tentang Perubahan nama Program Studi Ilmu Administrasi Negara Program Sarjana
menjadi Program Studi Administrasi Publik Program Sarjana Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas
Sriwijaya. Perubahan nomenklatur tersebut mendorong program Studi Administrasi Publik ikut menyesuaikan
dengan perkembangan kurikulum Administrasi Publik dan kurikulum pendidikan tinggi di Indonesia yang
mengacu standar KKNI dan Merdeka Belajar Kampus Merdeka, serta diharapkan mampu memfasilitasi
mahasiswa belajar sesuai zamannya dan mampu mewarisi nilai budaya dan sejarah  serta
mentransformasikannya di dalam era proses pembelajaran mahasiswa. Penyesugian Kurikulum Merdeka
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Belajar Kampus Merdeka ini diharapkan mampu mempersiapkan mahasiswa dan lulusan agar memiliki peran
aktif di era industri 4.0 serta mampu bersaing secara global.

Tabel 2.1 Saran dan masukan dari pemangku kepentingan dalam lokakarya revisi kurikulum
Program Studi Administrasi Publik Fisip Unsri

No

Nama Stakeholders

Masukan/Saran

Dosen Program Studi Administrasi Publik

Saran agar Program Studi Administrasi Publik
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Sriwijaya dalam menyusun kurikulum dengan
menyelaraskan perkembangan ilmu administrasi
publik dan menyiapkan mata kuliah baru yang sesuai
tuntutan perkembangan masyarakat.

Perwakilan IAPA (Indonesian
Asscociation for Public Administration)

Menyarankan agar Program Studi memberikan
kekhasan kajian dalam Visi dan Misi Pogram Studi
yang serta menyediakan mata kuliah yang
mendukung kekhasan visi misi tersebut

Sekretariat MPR RI

Perlu menambahkan mata kuliah yang bertujuan agar
mahasiswa memiliki kemampuan literasi digital pada
kurikulum vang baru.

Badan Riset dan Inovasi Nasional

Agar Program Studi Administrasi Publik Fakultas
[Imu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya
memperhatikan dan memberikan tambahan pada
mata kuliah yang mendukung kualitas riset penelitian
mahasiswa terutama dalam mata kuliah metodelogi
penelitian.

Dinas Kearsipan Propinsi Sumatera Selatan

Menyarankan untuk mata kuliah yang menyediakan
kegiatan praktikum harus link and match dengan CPL
agar mudah diadaptasikan setelah lulus dan perlu ada
mata kuliah terkait dengan administrasi digital.

Anggota DPRD Provinsi Sumatera Sclatan

Program Studi Administrasi Publik Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya perlu
memperhatikan pada mata kuliah kebijakan publik
lebih banyak kegiatan prakiek sehingga mahasiswa
dapat langsung merasakan pengalaman berlajar yang
lebih baik

Jasa Raharja Cabang Palembang

Agar Program Studi Administrasi Publik Fakultas
llmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya
menyediakan mata kuliah yang berhubungan dengan
tata kelola organisasi publik/BUMN sehingga lulusan
tidak hanya difokuskan untuk bekerja di instansi
pemerintahan saja tetapi dapat bekerja di semua jenis
instansi.

Kantor  Departeman Agama Kota
Palembang

Perlu menyiapkan dan menyelaraskan antara mata
kulish  teoritik  dengan  praktikum  yang
memungkinkan mahasiswa dapat mempraktikan
materi yang didapatkan didalam kelas pada pada saat
praktek kerja

Alumni

Agar Program Studi Administrasi Publik menyiapkan
mata kuliah yang mendukung pengembangan soff
skill mahasiswa serta menvediakan mata kuliah
pilihan yang lebih beragam.
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Dengan mengakomodir masukan dari peserta dan narasumber lokakarya, dalam penyusunan
kurikulum Program Studi Administrasi Publik yang baru terdapat perubahan status mata kuliah dan alasan
perubahannya yang tersaji pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Perubahan Mata Kuliah di Prodi Administrasi Publik

B |

No. Nama MK SKS Perubahan Alasan
E Perubahan jumlah SKS Hasil telaah muatan kajian dan
1 [PasanDatacLogika: | 3 | itah menjadi 2 5KS capaian pembelajaran.
Seminar Usulan Skripsi
Seminar Usulan Teknik penulisan [Imiah diha 5 22
2 | Skripsidan Teknik | 2 | diubsh menjadi mata kulia] 25! e W
penulisan [Imiah Teknik Penulisan Ilmiah (2 SPaan pembeiajaran.
SKS)
Penyesuaian Nomenklatur Mata
3 Azaz-Azaz 3 Dihapus dan digantikan dengan | kuliah sesuai dengan rekomendasi
Manajemen mata kuliah Manajemen Publik | IAPA tentang Capaian Pembelajaran
Bidang Administrasi Publik
Dipotal mm_l_af.h A TN L Saran narasumber cksternal dalam
4 |Metode Penelitian 3 Stece Pebeitian Evalitatt lokakarya kurikulum Administrasi
(3 SKS) dan Metode Penelitian| ;.
Kuantitatif (3 SKS) ¢
Politik dan Diubah nama menjadi ‘ )
5 | Administrasi 3 Peangtha:mh[SfKS 3]dfn Penyesuaian dengan mata kuliah
P tah Diaski menjadi mata kuliah wajib rekomendasi IAPA
emerin .
program studi
; i .| Hasil telaah muatan kajian dan
6 | pembouman. | 3 | e nama eacoedi. 18154 melakukan benchmarking dengan
e by ' program studi lain,
; z Diganti dengan Sistem Hukum
B b I 3 | Indonesia (3 SKS) scbagai matg o0 narasumber - cksternal
Y " kuliah wajib fakultas okakarya
Dihapus dan akan dimas
8 Praktikum 2 ke dalam RPS Mata Kuliah yang| Hasil telaah muatan kajian dan
Administrasi Publik memiliki unsur materi dan capaian pembelajaran.
praktik
Di Merger dengan mata kuliah i A
9 | Advokasi Kebijakan| 3 | wajib LAPA Komunikasi dan R e s ki
Advokasi Kebijakan (3 SKS) | WP IAPA
Penyesuaian Nomenklatur Mata
10 Etika Administrasi 3 Diubah menjadi Etika dan | kuliah sesuai dengan rekomendasi
Publik Akuntabilitas Publik IAPA tentang Capaian Pembelajaran
Bidang Administrasi Publik
Penyesuaian Nomenklatur Mata
11 | Metode Penelitian 3 | Diubah  menjadi  Metode | kuliah sesuai dengan rekomendasi
Administrasi Penelitian Administrasi dan | IAPA tentang Capaian Pembelajaran
Kebijakan Bidang Administrasi Publik
Penyesuaian Nomenklatur Mata
|2 | Manajemen 3 Diubah menjadi Pelayanan | kuliah sesuai dengan rekomendasi
Pelayanan Publik Publik IAPA tentang Capaian Pembelajaran
Bidang Administrasi Publik
Hasil telaah dan benchmarking
13 | Integritas Sektor 3 Diubah menjadi Integritas dan | dengan program studi lain dan
Publik Anti Korupsi penyesuaian  integritas  dengan
pemberantasan korupsi nasional,
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No. Nama MK SKS Perubahan Alasan
English for Public Perubshan pada jumish SKS | Hasil telaah muatan kajian dan
14 | Administration 3 e Lk 2 .
AN menjadi 2 SKS capaian pembelajaran.
Diakomodir dalam mata kuliah Teori
: jroe Administrasi Publik sesuai dengan
15 I‘L::s!mn e 3 | Dihapus rekomendasi IAPA tentang Capaian
i Pembelajaran Bidang Administrasi
Publik.
Evaluasi dan : telah tercakup pada mata kuliah
16 | Analisis Dampak | > | Pihapus Analisis Kebijakan
17 Administrasi 3 Diubah menjadi mata Kkuliahl Hasil telaah muatan kajian dan
Kesehatan kebijakan Kesehatan (3 SKS) | capaian pembelajaran.
Manajemen Aset PSR RN R S ﬁsu1 Hasil telaah dan benchmarking
18 . 3 |pusat dan daerah (3 SKS) o
Publik dan Daerah dengan program studi lain.
19 Manajemen Mutu 3 Perubahan pada jumlah SKS| Hasil telaah muatan kajian dan
dan Kinerja menjadi 2 SKS capaian pembelajaran
Manjemen Perubshan pada jumlah SK§ Hasil telash muatan kajian dan
20 | Pengadaan Barang | 3 e el : :
A Jada menjadi 2 SKS capaian pembelajaran
: . | Saran narasumber eksternal
21 | Ke-UNSRI an 1 | Mata kuliah baru program studi lokakarya
. . . .| Hasil telaah dan pengembangan
42 | XevpukmAgens | 3 | Matakulleh bacu progean ol | § s kelimunc Aikniaistranl Publik
Manajemen :
& > . | Hasil telaah dan pengembangan
2 ]_;";‘ush‘fik“ Sektor 2' | Mazakutlsh beco program studi | o oo kedimuiais Adoaimistrast Publik

ITI. LANDASAN PERANCANGAN DAN PENGEMBANGAN KURIKULUM

Penyusunan Kurikulum Program Studi Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sriwijaya didasarkan pada landasan filosofis, psikologis, sosiologis, yuridis, dan empiris.
Landasan Filosofis sebagai dasar pentingnya filsafat dalam pengembangan kurikulum untuk menentukan
tujuan pendidikan. Landasan psikologis berkaitan dengan teknis pembelajaran serta karakteristik dan perilaku
peserta didik untuk menentukan isi kurikulum maupun pada tingkat keluasan maupun kedalamannya sesuai
taraf perkembangan ilmu pengetahuan. Landasan sosiologis berkaitan dengan pentingnya mempertimbangkan
aspek sosial masyarakat, kebudayaan dan norma-norma yang berlaku di masyarakat, sehingga kurikulum yang
dirancang dan dikembangkan berlandaskan pada norma sosial dan budaya yang sesuai dengan kondisi dan
situasi perkembangan masyarakat. Landasan yuridis berkaitan dengan aspek hukum, perundang-undangan dan
peraturan yang berlaku secara umum pada Pendidikan di Indonesia, khususnya di Universitas Sriwijaya.

3.1 Landasan Filosofis

Kurikulum Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijava disusun
sebagai pedoman dalam proses pembelajaran untuk menghasilkan lulusan vang berkualitas dan memiliki
peran yang signifikan dalam pengembangan Ilmu Administrasi Publik. Kurikulum Administrasi Publik
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya mengacu pada Landasan Filosofis sebagai berikut:
a. Paradigma idealisme yang menckankan aktivitas-aktivitas intelektual, pertimbangan-pertimbangan moral

dan estetika, realisasi diri, kebebasan, tanggung jawab dan pengendalian diri demi mencapai
perkembangan pikiran dan diri pribadi mahasiswa;
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b. Paradigma esensialisme yang menekankan pendidikan sebagai sarana untuk membawa manusia ke dalam
kehidupan bermasyarakat sehingga menghasilkan kestabilan dan nilai-nilai terpilih dalam tatanan yang
jelas;

c. Paradigma perenialisme yang menekankan pendidikan sebagai pendisiplinan pikiran, pengembangan nalar
serta memberikan/menyampaikan kebenaran;

d. Paradigma progresivisme yang menckankan pendidikan adalah demokrasi dan proses pendidikan berpusat
pada kepentingan pembelajar itu sendiri;

¢. Paradigma pragmatisme yang mengutamakan penggunaan metode pemecahan masalah (problem solving)
serta metode penyelidikan dan penemuan (inguiry and discovery method);

f. Paradigma eksistensialisme yang tidak berpusat pada materi pelajaran karena apapun yang dipelajari peserta
didik merupakan suatu alat dalam mengembangkan pengetahuan diri (self knowledge) dan tanggung jawab
diri (self-responsibility); dan

g. Filosofi pendidikan dari Ki Hajar Dewantara, Ing ngarso sun tulodo, Ing madyo mangunkarso, Tut wuri
handayani (di depan memberi teladan, di tengah memberi bimbingan dan di belakang memberi dorongan).

3.2 Landasan Psikologis

Pengembangan kurikulum Administrasi Publik Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik Universitas
Sriwijaya berlandaskan pada psikologi perkembangan (developmental psychology) dan psikologi belajar.
Psikologi perkembangan mengacu pada pemahaman terhadap perkembangan mahasiswa yang bersifat
kepribadian seperti sikap dan kematangan berpikir. Berdasarkan psikologi perkembangan, tujuan kurikulum
dan proses pembelajaran dirumuskan secara operasional yang berpusat pada perubahan tingkah laku peserta
didik, dengan diberikannya kesempatan untuk berkembang sesuai bakat, minat dan kebutuhannya. Kurikulum,
bahan atau materi dan strategi yang dirancang senantiasa menarik dan disesuaikan dengan taraf perkembangan
peserta didik dan kebutuhan serta tantangan lulusan. Kurikulum memuat tujuan-tujuan yang mengandung
pengetahuan, nilai/sikap, dan keterampilan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tantangan era secara
berkelanjutan.

3.3 Landasan Sosiologis

Kurikulum Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya disusun
dan dikembangkan dengan memperhatikan nilai, norma, pengetahuan dan kearifan lokal masyarakat
khususnya di dacrah Sumatera Selatan. Penyelenggaraan Pendidikan harus menyesuaikan dengan kondisi,
karakteristik kekayaan dan perkembangan sosial-masyarakat, sehingga mampu memahami dan membangun
masyarakat di sekitarnya. Peserta didik memiliki kemampuan dan penguasaan materi untuk menghadapi
permasalahan yang ada sehingga dapat memberikan manfaat bagi peningkatan kualitas hidup masyarakat dan
berdampak secara signifikan terhadap program-program pembangunan yang mendorong kesejahteraan
masyarakat.

3.4 Landasan Historis

Sejarah perjalanan kurikulum Program Studi Administrasi Publik mengikuti perkembangan
kurikulum pendidikan tinggi yang terjadi di Indonesia. Pokok-pokok Sistem Pendidikan Nasional Pancasila
di awali dengan Undang-Undang Republik Indonesia No 22 Tahun 1961, Penetapan Presiden Republik
Indonesia Nomor 19 Tahun 1965, dan Peraturan Presiden Republik Indonesia No 14 Tahun 1965. Kurikulum
perguruan tinggi dirincikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 02 Tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah No 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi. Kurikulum
vang disusun oleh pemerintah disusun dilandaskan paradigma kurikulum berbasis isi (content) dimana
mahasiswa harus mengenal muatan inti yang diberlakukan secara nasional melalui Keputusan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan
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Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa, dan perubahan kurikulum inti di Perguruan Tinggi diatur dalam
Kepmendiknas Nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan. Pada Tahun 2003. Program studi
Administrasi Publik kemudian mengakomodir dengan merevisi kurikulum yang dinamakan kurikulum 2006.
Undang-Undang Republik Indonesia No 22 Tahun 1961 digantikan dengan Undang-Undang No 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang memiliki semangat reformasi tahun 1998 schingga terjadinya
perubahan paradigma kurikulum menjadi kurikulum berbasis kompetensi dan kurikulum pendidikan
dikembangkan oleh perguruan tinggi mengacu pada Standar Nasional Pendidikan untuk setiap Program Studi,
dan ini diperkuat dengan adanya Peraturan Pemerintah No 17 tahun 2010 Pasal 97 ayat (1) dan Pasal 17 ayat
(3) yang mengamanatkan kurikulum minimum harus memiliki lima (5) elemen kompetensi. Program studi
Administrasi Publik kemudian mengakomodir dengan merevisi kurikulum vang dinamakan kurikulum 2011,

Pada tahun 2012, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional mengalami perubahan kembali
dengan diberlakukannya Undang-undang Nomor 12 tahun 2012 Pasal 29 dan Peraturan Presiden RI Nomor 8
Tahun 2012 mengenai Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dimana kurikulum perguruan tinggi
harus memuat capaian pembelajaran yang memperhatikan jenjang KKNI sesuai dengan Program Studi. Maka
pada tahun 2018 Program Studi [lmu Administrasi Negara melakukan telaah dan revisi kurikulum kembali
sehingga menghasilkan Kurikulum 2019 yang disahkan oleh Rektor Universitas Sriwijaya pada bulan Maret
2020, Untuk mencapai pembelajaran ini, maka pada tahun 2020 diberlakukan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan republik Indonesia No 3 Tahun 2020 Tentang SN-Dikti yang selanjutnya disempurnakan
melalui Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 53 Tahun 2023 tentang
Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Peraturan ini muncul dan disempurnakan untuk memenuhi
tuntutan, arus perubahan dan kebutuhan akan /ink and match dengan dunia usaha dan dunia industri (DU/DI),
dan untuk menyiapkan profil lulusan di dalam dunia kerja dalam proses pembelajaran yang bersifat inovatif
schingga pencapaian mahasiswa mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan lulusan secara
optimal dan untuk mengakomodir program Merdeka Belajar Kampus Merdeka.

Pada tahun 2023 berdasarkan SK Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
No.193/E/0/2023 tentang Perubahan nama Program Studi Ilmu Administrasi Negara Program Sarjana
menjadi Program Studi Administrasi Publik Program Sarjana Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas
Sriwijaya. Perubahan nomenklatur tersebut mendorong program Studi Administrasi Publik ikut
menyesuaikan dengan perkembangan kurikulum Administrasi Publik dan kurikulum pendidikan tinggi di
Indonesia yang mengacu standar KKNI dan Merdeka Belajar Kampus Merdeka, serta diharapkan mampu
memfasilitasi mahasiswa belajar sesuai zamannya dan mampu mewarisi nilai budaya dan sejarah serta
mentransformasikannya di dalam era proses pembelajaran mahasiswa. Penyesuaian Kurikulum Merdeka
Belajar Kampus Merdeka ini diharapkan mampu mempersiapkan mahasiswa dan lulusan agar memiliki peran
aktif di era industri 5.0 serta mampu bersaing secara global.

3.5 Landasan Yuridis
Pengembangan kurikulum Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Sriwijaya mengacu pada:
a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
b.  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4586);

b. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);

¢.  Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI};

d. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2013 tentang
Penerapan KKNI Perguruan Tinggi;
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f.  Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 59 tahun 2018 tentang ljazah,
Sertifikat Kompetensi, Sertifikat Profesi, Gelar Dan Tata Cara Penulisan Gelar di Perguruan Tinggi;

g.  Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 123 Tahun 2019 tentang Magang dan
Pengakuan Satuan Kredit Semester Magang Industri untuk Program Sarjana dan Sarjana Terapan;

h.  Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 53 tahun 2023, tentang Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;

j.  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 7 Tahun 2020 tentang Pendirian Perubahan,
Pembubaran Perguruan Tinggi Negeri dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan lzin Perguruan Tinggi
Swasta;

k. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020, tentang Rencana Strategis
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

l.  Peraturan Rekior Universitas Sriwijaya Nomor 5 tahun 2020 tentang standar pendidikan Universitas
Sriwijaya;

m. Peraturan Rektor Universitas Sriwijaya Nomor 6 tahun 2020 tentang standar penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat Universitas Sriwijaya;

n. Peraturan Rektor Universitas Sriwijaya Nomor 7 tahun 2020 tentang kebijakan sistem penjaminan mutu
internal Universitas Sriwijaya;

0. Peraturan Rektor Universitas Sriwijaya Nomor 8 tahun 2020 tentang kurikulum program studi di
Universitas Sriwijaya;

q. Peraturan Rektor Universitas Sriwijaya Nomor 10 tahun 2020 tentang penyelenggaraan e-learning di
Universitas Sriwijaya;

r. Pedoman Akademik Universitas Sriwijaya Tahun 2023;

s.  Surat Keputusan Dekan Fakultas [lmu Sosial dan [lmu Politik Universitas Sriwijaya

3.6 Landasan Empiris

Landasan empiris pengembangan kurikulum Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Sriwijaya adalah dengan melihat beberapa tantangan dan perkembangan era yang
diidentifikasi dari kebutuhan lulusan. Adapun kompetensi lulusan yang diharapkan antara lain, kemampuan
menganalisa isu-isu kebijakan publik, problem solving, mampu menjalankan tugas-tugas administratif, dan
manajemen pelayanan sektor publik lainnya.

IV. PERUMUSAN VIS, MISI, DAN STRATEGI PROGRAM STUDI

4.1. Perumusan Visi

Proses perumusan visi melibatkan serangkaian langkah yang penting. Tahapan awal mencakup
pengumpulan data dan analisis yang melibatkan berbagai pihak seperti stakeholder, alumni, dosen, dan
mahasiswa guna memperoleh pandangan yang holistik mengenai kebutuhan industri dan masyarakat. Langkah
berikutnya adalah pemetaan visi keilmuan program studi yang dihubungkan dengan visi yang dimiliki oleh
universitas dan fakultas, memastikan keselarasan antara keduanya. Setelah itu, penetapan visi dan misi
menjadi kunci, dimana rumusan visi yang menginspirasi dan misi yang menjelaskan peran serta komitmen
Program Studi terhadap pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dibuat secara jelas.

Dalam proses perumusan visi dan misi pemangku kepentingan yang relevan untuk dilibatkan dalam
proses penyusunan visi dan misi di antaranya adalah pimpinan FISIP Universitas Sriwijaya, civitas
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Tabel 5.1. Profl dan Kompetensi Lulusan Pogram Studi Sarjana Administrasi Publik

S KOMPETENSI LULUSAN I
LULUSAN
Peneliti bidang Melakukan penelitian dalam bidang Administrasi Publik  beserta
Administrasi Publik | perkembangannya sesuai dengan era industrialisasi 4.0 dan society 5.0 dalam
pada jenjang ruang lingkup dan kompleksitas tertentu dengan menggunakan metode dan
pertama kaidah ilmiah .

Analis Kebijakan Mengolah informasi sebagai pendukung penyusunan rekomendasi kebijakan
jenjang pertama untuk menyelesaikan masalah kebijakan dalam ruang lingkup dan
kompleksitas tertentu menggunakan metode dan kaidah ilmiah .

Administrator/ Memimpin dan mengelola organisasi pemenintah, swasta, nirlaba, atau

Manajer sektor usaha milik pemerintah yang menjalankan nilai-nilai publik

publik jenjang

pertama

Pelaksana urusan Menjadi pelaksana kegiatan, berupa pelayanan publik dan pembangunan,

publik atau government relations berbasis digital, pada organisasi pemerintah,
swasta, nirlaba, atan badan usaha milik pemenntah yang mengelola
kepentingan publik .

5.2. Perumusan Kompetensi Utama Lulusan

Berdasarkan profil lulusan, Progam Studi Administrasi Publik merumuskan Standar Kompetensi
Lulusan yang dinyatakan dalam Capaian Pembelajaran Lulusan. Untuk menyusun standarisasi kompetensi
lulusan, program studi mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2023 Tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi dan standar
kompetensi lulusan yang telah dirumuskan oleh asosiasi keilmuan administrasi publik yaitu IAPA. Standar
kompetensi lulusan yang dimaksud merupakan kriteria minimal mengenai kesatuan kompetensi sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang menunjukkan capaian mahasiswa dari hasil pembelajarannya. Standar
kompetensi lulusan digunakan untuk menyiapkan mahasiswa menjadi anggota masyarakat yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, berkarakter sesuai dengan nilai-nilai pancasila, mampu dan mandiri untuk
menerapkan, mengembangkan, menemukan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi
masyarakat, serta secara aktif mengembangkan potensinya. Standar kompetensi lulusan pada Progam Studi
Administrasi Publik dirumuskan dalam capaian pembelajaran lulusan.

5.3. Perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan

Capaian Pembelajaran Lulusan merupakan kemampuan yang harus dimiliki sesuai dengan profil
lulusan. Capaian Pembelajaran (CPL) dirumuskan dengan merujuk pada KKNI dan Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi, sesuai dengan Permendikbud Nomor 53 tahun 2023, Perumusan CPL juga dilakukan
dengan merujuk kepada Standar Kompetensi Lulusan Jenjang Sarjana Administrasi Publik yang disusun oleh
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No | Bidang Kajian Mata Kuliah Capaian SKS Semester
Pembelajaran Waiib
Ekonomi Politik 8 & 10 3 56,7
Pembiayaan 7 & 10 3 5,6,7
Pembangunan
Ekonomi Publik 8 & 10 3 5.6,7
Akuntabilitas 7.9 & 10 3 5.6,7
Keuangan Publik
Akuntansi Sektor 7.9& 10 3 5.6,7
Publik
7 | Pemerintah Hubungan Antar 9& 10 3 56,7
Daerah Pemerintahan
Pemerintahan Daerah 9& 10 3 6
8 | Kepemimpinan Pengambilan 6& 10 3 4
Keputusan
Kepemimpinan 8&10 3 5
9 | Kewirausahaan Kewirausahaan 2 2 6
Total SK Wajib dan Pilihan 99 82
Paraf
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VIIL Matriks Organisasi Mata Kuliah dan Peta Kurikulum

8.1 Matriks Organisasi Mata Kuliah

Berikut imt merupakan matrik organisasi mata kuliah yang menggambarkan distribusi mata kuliah Program Studi Administrasi Publik:

Semester | sl Mata Kuliah
VIl | 6 4>
VIl |15 MK Pilihan (11 sks non-MBKM + 6 sks bagi MBKM)
VI |20 MK Pilitian (12 sks) g
v |21 MK Pilihan (12 sks) g
v |21 _ g
i

m |21

1001
o e v
% ) UNI1004 UNIIO02

Distribusi Horfzontal (keluasan)

MK Wajib Llnwcrsﬂ.u_- MK Wajib Fakultas - MK Wajib Prodi MK Pilihan

Matriks Organisasi Mata Kuliah dalam Struktur Kurikulum Program Studi Administrasi Publik

4

Paraf
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Penerimaan mahasiswa melalui jalur SNBT dilakukan berdasarkan hasil Ujian Tertulis
Berbasis Komputer (UTBK). Persyaratan dan tata cara pendaftaran dapat diakses melalui
laman https://portal-snpmb.bppp kemdikbud.go.id/.

3. Ujian Saringan Masuk Bersama (USMB)

Jalur penerimaan calon mahasiswa imi dilaksanakan oleh kepanitiaan vang dibentuk melalui
Surat Keputusan Rektor Universitas Sriwijaya. Persyaratan peserta, proses pendaftaran dan
informasi terkait jalur mandiri USMB dapat diakses melalui laman www usmb unsri ac id

XL IMPLEMENTASI HAK BELAJAR MAKSIMUM TIGA (3) SEMESTER DI LUAR
PROGRAM STUDI

Pada Pelaksanaan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), mahasiswa diberikan
kesempatan belajar di luar program studi selama tiga semester atau setara dengan 60 SKS. Adapun
kebijakan yang dijadikan landasan hukumnya adalah:

Ll

A

10.

12.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi.

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, tentang Desa.

Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi.

Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, tentang KKNI,

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 53 Tahun 2023 tentang
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi.

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 11 Tahun
2019, tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020,

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun
2019, tentang Musyawarah Desa.

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 17 Tahun
2019, tentang Pedoman Umum Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa.

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 18 Tahun
2019, tentang Pedoman Umum Pendampingan Masyarakat Desa.

. Peraturan Rektor Universitas Sriwijaya Nomor 5 Tahun 2020 tentang Standar Pendidikan

Universitas Sriwijaya.
Peraturan Rektor Universitas Sriwijaya Nomor 6 Tahun 2020 tentang Standar Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Sriwijaya.
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SAP4216 Manajemen Risiko Sektor Publik

Mata kuliah ini bertujuan memberikan mahasiswa pemahaman dan kemampuan untuk menganalisis
tentang manajemen risiko pada sektor publik, mengingat selama ini risiko- risiko yang dihadapi oleh
sektor publik belum muncul langkah-langkah antisipasinya. Risiko yang dihadapi oleh sektor publik
mmmmmmmimmmﬂhmm
mengelompokkan risiko sesuai dengan potensi yang dimiliki untuk mengendalikannya. Memahami
penilaian tentang risiko menjadi sangat penting, agar dalam pengambilan kebijakan mampu
menganalisis dan mengambil tindakan yang tepat untuk meminimalisir maupun menghilangkan risiko
dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan.
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